BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang “Internalisasi
Nilai-nilai Akhlak dalam Kitab Washoya Al Aba’i Lil Abna’ daam
Meningkatkan Budi Pekerti Santri Di Madrasah Diniyah Al-Jailani Kec.
Bangsalsari”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kessmpulan Umum
Secara umum dapat disimpulkan bahwa Internalisas Nilai-nilai
Akhlak dalam Kitab Washoya Al Aba’i Li Abna’ dalam Meningkatkan Budi
Pekerti Santri Di Madrasah Diniyah Al-Jailani Desa Sukorgo adalah
pembelgaran dan bimbingan yang telah diberikan oleh ustadz/guru untuk
menuntun para santri untuk selalu mempunyai akhlak terpuji, baik berupa
akhlak kepada Allah swt, akhlak kepada orangtua, akhlak kepada teman. dan
akhlak kepada masyarakat, sehingga santri Madrasah Diniyah Al-Jailani Kec.
Bangsalsari dalam menerapkan nilai-nilai akhlak dalam meningkatkan budi
pekerti santri sesuai dengan isi kitab Washoya Al Aba’i Lil Abna’ dapat
terwujudkan dengan apa yang telah dicita-citakannya.
2. Kesimpulan Khusus
a. Bentuk internalisasi nilai-nilai Akhlak dalam kitab Washoya Al Aba’i Lil
Abna’ di Madrasah Diniyah Al-Jailani Kec. Bangslsari adalah para santri
di tuntut untuk mampu menerapkan sikap yang berakhlakul karimah

seperti takwa, taat, dan ikhlas dalam menjalankan sehingga para santri
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betul-betul mengimplementasikan isi dari kitab Washoya Al Aba’i Lil
Abna’.

. Adapun carainternalisasi nilai-nilai akhlak dalam kitab Washoya Al Aba’i
Lil Abna’ dalam meningkatkan budi pekerti santri di Madrasah Diniyah
Al-Jailani Kec. Bangsdsari adalah para ustadz selalu memberikan
kontribusi dalam proses belgjar menggjar di madrasash al-jailani dengan
cara memberikan materi, tauladan, motivasi dan praktek yang sesual
dengan kitab Washoya Al Aba’i Lil Abna’.

. Adapun hasil internalisas nilai-nilai akhlak dalam kitab washoya al aba’i
lil abna’ dalam meningkatkan budi pekerti santri di Madrasah Diniyah Al-
Jailani Kec. Bangsalsari adalah para santri dapat merasakan hasil dari
proses belgar-mengagjar di Madrasah Diniyah Al-Jailani seperti taat
beribadah, suka menolong, taat dan berbakti, sikap yang baik terhadap
sesama teman, sikap yang baik terhadap kedua orangtua, dan sikap yang
baik terhadap masyarakat sekitarnya. Sehingga hasil dari internalisasi
nilai-nilai  akhlak dalam kitab washoya al-aba’i lil-abna’ dalam
meningkatkan budi pekerti santri di madrasah diniyah a-jailani kec.
Bangsalsari dapat berguna bagi santri, ustadz, keluarga dan khususnya
bermanfaat bagi masyarakat umumnya. Oleh karena itu, para santri di
madrasah a jailani di tekankan untuk selalu giat dalam belgjar ilmu agama
karena di zaman sekarang ini banyak sekai pelgar yang tidak

menunjukkan sikapnya sebagal seorang pelgar, sehingga banyak sekali
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keluhan yang dirasakan oleh orangtua, terutama masalah yang berkaitan
dengan budi pekerti ( Akhlakul Karimah).
B. SARAN
1. Bagi Pengasuh
a. Pengasuh belum mampu memberikan pengokohan akhlak (Karakter
Building) melalui pembelgjaran kitab Washoya Al Aba’i Lil Abna’
kepada santri-santrinya sebagai benteng untuk menghindari akhlak yang
tercela yang dilarang oleh syari’at agamaislam.
b. Bagi Ustadz / guru
Hendaknya lebih meningkatkan lagi kedisiplinan ilmu untuk terus
memberikan kontribusi pendidikan yang lebih baik dalam segi ilmu
agama khusunya dalam pembelgjaran kitab Washoya Al Aba’i Lil Abna’
dan mampu menjadi suri tauladan yang baik bagi santri-santrinya.
c. Santri
Santri/murid hendaknya lebih meningkatkan belgjarnya lagi dengan cara
belgjar yang lebih rgin dan hendaknya mengikuti semua kegiatan
pembelgaran yang telah di programkan oleh Madrasah Diniyah Al-Jailani
Kec. Bangsalsari.
d. Wali Santri
Hendaknya bagi wali santri/orang tua lebih menekankan putra-putrinya
untuk meningkatkan belgarnya di Madrasah Diniyah Al-Jailani Kec.

Bangsasari karena dapat membentengi mereka dengan Ilmu Agama, demi
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menghadapi kemajuan zaman yang begitu cepat yang bisa memberikan
suatu kontribusi negatif.

Bagi Masyarakat

Hendaknya masyarakat juga menjadikan madrasah diniyah sebagai
aternatif pendidikan agama bagi putra-putrinya, hal demikian menjadi
pertimbangan lebih bijak karena madrasah diniyah dewasa ini juga
memberikan pilihan luas dalam edukasi inteluktualitas dan religius di

zaman modern seperti sekarang.



